
Menhan RI dan Menhan Vietnam Tegaskan Komitmen Perkuat
Kemitraan Strategis Komprehensif

Swante Adi Krisna • Sjafrie Sjamsoeddin • Phan Van Giang • Agus Subiyanto • Robert
Brown • Emma Schmidt • Wang Jie • Mohammed Hassan • Elena Laurent





ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis transformasi fundamental hubungan pertahanan Indonesia-Vietnam setelah
peningkatan status menjadi Comprehensive Strategic Partnership pada Maret 2025. Fokus kajian
meliputi implementasi kerjasama bilateral, dinamika regional ASEAN, dan implikasi strategis bagi
arsitektur keamanan Asia Tenggara dlm konteks persaingan kekuatan global yg semakin intensif di
kawasan Indo-Pasifik.
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ABSTRAK

Hubungan pertahanan Indonesia-Vietnam mengalami transformasi signifikan setelah peningkatan status
menjadi Comprehensive Strategic Partnership (CSP) pada Maret 2025. Penelitian ini menganalisis
implementasi CSP melalui pertemuan bilateral Menhan RI Sjafrie Sjamsoeddin dengan Menhan Vietnam
Phan Van Giang di Hanoi, Juli 2025. Metodologi kualitatif digunakan untuk mengkaji dinamika kerjasama
pertahanan bilateral, mencakup aspek pelatihan, industri pertahanan, dan dialog multilateral. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa upgrade ke CSP memberikan kerangka kerja yg lebih komprehensif bagi
penguatan kapasitas pertahanan kedua negara. Kerjasama ini tidak hanya merefleksikan kedekatan
historis Indonesia-Vietnam sejak era Soekarno-Ho Chi Minh, tetapi juga respons strategis terhadap
kompleksitas tantangan keamanan regional. Implikasi penelitian menunjukkan bahwa kemitraan
Indonesia-Vietnam berkontribusi pada penguatan sentralitas ASEAN dlm arsitektur keamanan Asia
Tenggara, sekaligus menyediakan alternatif kerjasama yg seimbang di tengah rivalitas kekuatan besar
global.
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Pendahuluan

Dinamika hubungan Indonesia-Vietnam dlm bidang pertahanan mengalami momentum transformatif setelah
peningkatan status menjadi Comprehensive Strategic Partnership pada Maret 2025. Perubahan ini bukan sekadar
formalitas diplomatik, melainkan respon strategis terhadap evolusi lanskap keamanan regional yg semakin
kompleks. Kedua negara, sebagai kekuatan menengah di Asia Tenggara, menghadapi tantangan bersama dlm
menjaga stabilitas kawasan di tengah persaingan geopolitik global yg mengintensif.



Upgrade hubungan ke CSP mencerminkan kematangan diplomasi bilateral yg telah berkembang sejak dekade
terakhir. Sejarah panjang hubungan Indonesia-Vietnam, yg dimulai dari solidaritas perjuangan kemerdekaan era
Soekarno-Ho Chi Minh, memberikan landasan kuat bagi pendalaman kerjasama kontemporer. Namun, tantangan
strategis abad ke-21 memerlukan pendekatan yg lebih sofistikated dan komprehensif dlm kerjasama pertahanan
bilateral.

Penelitian ini mengkaji implementasi awal CSP melalui pertemuan tingkat tinggi Menhan RI Sjafrie Sjamsoeddin
dengan Menhan Vietnam Phan Van Giang di Hanoi pada Juli 2025. Pertemuan tersebut menjadi indikator konkret
dari komitmen kedua negara untuk mentransformasikan kerangka kerjasama bilateral yg lebih substansial dan
berorientasi hasil.

Pembahasan

Konteks Historis dan Politik Hubungan Bilateral
Hubungan Indonesia-Vietnam dlm konteks pertahanan memiliki akar sejarah yg dalam. Kedekatan emosional

dan historis antara kedua negara, seperti yg ditekankan Menhan Sjafrie dlm pertemuan Juli 2025, merujuk pada
hubungan erat Presiden Soekarno dan Ho Chi Minh sebagai sahabat seperjuangan. 1 Fondasi historis ini
memberikan legitimasi politik yang kuat bagi penguatan kerjasama kontemporer.

Momentum upgrade ke CSP pada Maret 2025 tidak terlepas dari kunjungan Sekretaris Jenderal Partai Sosialis
Vietnam To Lam ke Jakarta yg memperkuat fondasi kemitraan kedua negara. 2 Kunjungan tersebut menandai
komitmen politik tingkat tertinggi untuk mentransformasikan hubungan bilateral menjadi lebih strategis dan
komprehensif. Hal ini menunjukkan bahwa kerjasama pertahanan Indonesia-Vietnam bukan sekadar kepentingan
teknokratik, melainkan bagian dari visi geopolitik jangka panjang kedua negara.

Dalam konteks regional ASEAN, kedua negara menegaskan pentingnya menjaga solidaritas dan kesatuan
kawasan menghadapi tantangan strategis yg kompleks. 3 Posisi Indonesia dan Vietnam sebagai negara besar di
ASEAN memberikan mereka tanggung jawab khusus dlm mempertahankan sentralitas organisasi regional dlm
arsitektur keamanan Asia Tenggara.

Dimensi Operasional Kerjasama Pertahanan
Implementasi CSP dlm bidang pertahanan mencakup berbagai dimensi operasional yg konkret. Kerjasama

bilateral diperkuat dlm bidang pelatihan, industri pertahanan, dan dialog multilateral. 4 Pendekatan multisektoral
ini memungkinkan kedua negara saling melengkapi dlm membangun kapasitas pertahanan yg lebih tangguh dan
adaptif terhadap tantangan kontemporer.

Aspek kerjasama pelatihan menjadi fokus penting dlm implementasi CSP. Vietnam menunjukkan kesiapan untuk
melatih perwira militer dari berbagai negara, termasuk dlm konteks regional ASEAN. 5 Hal ini menunjukkan evolusi
Vietnam dari negara yg dulunya menerima bantuan menjadi kontributor aktif dalam capacity building regional.

Kerjasama dlm industri pertahanan juga menjadi area strategis yg dikembangkan. Kedua negara berkomitmen
untuk mengeksplorasi kemungkinan kerjasama teknologi dan produksi peralatan pertahanan yg dapat
meningkatkan kemandirian strategis kawasan. Ini sejalan dgn tren global menuju diversifikasi sumber teknologi
pertahanan dan pengurangan ketergantungan pada supplier tradisional.

Analisis Delegasi dan Struktur Kerjasama
Komposisi delegasi Indonesia dlm pertemuan Juli 2025 mencerminkan keseriusan negara dlm

mengimplementasikan CSP. Menhan Sjafrie didampingi oleh Panglima TNI Jenderal Agus Subiyanto, Duta Besar RI
untuk Vietnam Denny Abdi, serta sejumlah pejabat senior termasuk Wakasad Letjen TNI Tandyo Budi Revita. 6

Kehadiran Panglima TNI dlm delegasi menandakan bahwa kerjasama ini melibatkan level operasional tertinggi dari
institusi pertahanan Indonesia.

Struktur delegasi yg komprehensif ini memfasilitasi diskusi multi-level yg mencakup aspek strategis, taktis, dan
teknis kerjasama pertahanan. Kehadiran Duta Besar RI untuk Vietnam juga memastikan sinkronisasi antara
diplomasi pertahanan dengan diplomasi konvensional, menciptakan pendekatan yg holistik dlm hubungan
bilateral.



Vietnam menyambut baik kunjungan ini dan menilai bahwa rencana kerjasama yg dibahas bersifat konkret
serta dapat meningkatkan kapasitas bagi kedua negara. 7 Respons positif Vietnam ini menunjukkan mutual
benefit dari kerjasama yg direncanakan, bukan dominasi satu pihak atas pihak lain.

Implikasi Regional dan Multilateral
Penguatan kerjasama pertahanan Indonesia-Vietnam memiliki dampak signifikan terhadap dinamika regional

ASEAN. Kedua negara berkomitmen untuk mengintensifkan dialog pertahanan dlm berbagai forum multilateral. 8

Hal ini penting mengingat kompleksitas tantangan keamanan regional yg memerlukan respons koordinatif dari
negara-negara ASEAN.

Dlm konteks regional yg lebih luas, kerjasama Indonesia-Vietnam berkontribusi pada penguatan resiliensi
ASEAN menghadapi tekanan eksternal. Kedua negara, sebagai kekuatan menengah yg signifikan, memiliki
kapasitas untuk mempengaruhi trajectory perkembangan arsitektur keamanan regional ke arah yg lebih seimbang
dan inklusif.

Kerjasama bilateral ini juga sejalan dgn prinsip sentralitas ASEAN dlm berbagai forum keamanan regional
seperti ADMM-Plus dan East Asia Summit. Penguatan kapasitas pertahanan melalui kerjasama bilateral dapat
memperkuat posisi tawar ASEAN dlm dialog dengan kekuatan besar eksternal.

Tantangan Implementasi dan Prospek
Meskipun momentum positif telah tercipta, implementasi CSP dlm bidang pertahanan menghadapi sejumlah

tantangan. Perbedaan sistem politik dan tradisi militer antara Indonesia dan Vietnam memerlukan penyesuaian
dlm merancang program kerjasama yg efektif. Indonesia dengan sistem demokratik dan Vietnam dengan sistem
satu partai memiliki pendekatan yg berbeda dlm pengambilan keputusan pertahanan.

Tantangan lain berkaitan dengan koordinasi dengan kemitraan pertahanan eksisting kedua negara dengan
pihak ketiga. Indonesia dan Vietnam memiliki hubungan pertahanan dengan berbagai negara, termasuk kekuatan
besar seperti Amerika Serikat, Tiongkok, dan Rusia. Kerjasama bilateral harus dirancang sedemikian rupa
sehingga tidak menimbulkan konflik kepentingan dengan kemitraan eksisting.

Prospek ke depan menunjukkan potensi besar bagi pendalaman kerjasama. Pengalaman Vietnam dlm konflik
asimetris dan pengalaman Indonesia dlm operasi kontra-terorisme dapat saling melengkapi dlm menghadapi
tantangan keamanan non-tradisional. Kedua negara juga memiliki kepentingan bersama dlm keamanan maritim,
mengingat posisi strategis mereka di jalur pelayaran internasional.

Dimensi Ekonomi Politik Kerjasama Pertahanan
Kerjasama pertahanan Indonesia-Vietnam tidak dapat dipisahkan dari dimensi ekonomi politik yg lebih luas.

Kedua negara merupakan ekonomi emerging yg memerlukan stabilitas keamanan untuk melanjutkan
pertumbuhan ekonomi. Kerjasama pertahanan dapat memberikan dividend peace yg mendukung integrasi
ekonomi regional yg lebih dalam.

Industri pertahanan juga berpotensi menjadi sektor kerjasama ekonomi yg menguntungkan. Transfer teknologi
dan joint production dapat menciptakan value chain regional yg mengurangi ketergantungan pada supplier
eksternal. Hal ini sejalan dgn tren global menuju regionalisasi supply chain untuk mengurangi vulnerability
terhadap shock eksternal.

Dari perspektif ekonomi politik regional, kerjasama Indonesia-Vietnam dapat menjadi katalis bagi integrasi
keamanan ASEAN yg lebih dalam. Kedua negara, sebagai ekonomi terbesar kedua dan ketiga di ASEAN (setelah
Thailand), memiliki kapasitas untuk memimpin inisiatif kerjasama regional yg lebih ambisius.

Kesimpulan

Transformasi hubungan pertahanan Indonesia-Vietnam melalui implementasi Comprehensive Strategic

Partnership menandai evolusi signifikan dlm diplomasi keamanan regional. Pertemuan Menhan Sjafrie
Sjamsoeddin dengan Menhan Vietnam Phan Van Giang di Hanoi Juli 2025 memberikan momentum konkret bagi
operasionalisasi kerangka kerjasama yg lebih komprehensif dan strategis.



Kerjasama ini dibangun atas fondasi historis yang kuat namun diarahkan untuk menjawab tantangan
kontemporer dlm lanskap keamanan regional yg semakin kompleks. Pendekatan multisektoral yg mencakup
pelatihan, industri pertahanan, dan dialog multilateral memberikan fleksibilitas bagi kedua negara untuk
mengoptimalkan comparative advantage masing-masing dlm mencapai mutual benefit.

Implikasi strategis dari kerjasama ini melampaui kepentingan bilateral, berkontribusi pada penguatan
sentralitas ASEAN dan resiliensi regional menghadapi tekanan geopolitik eksternal. Dengan struktur delegasi yg
komprehensif dan komitmen politik tingkat tinggi, implementasi CSP berpotensi menjadi model kerjasama
pertahanan regional yg inklusif dan berkelanjutan.

Ke depan, keberhasilan kerjasama ini akan bergantung pada kemampuan kedua negara mengatasi tantangan
implementasi sambil mempertahankan momentum politik yg telah terbangun. Dimensi ekonomi politik kerjasama
juga perlu dioptimalkan untuk menciptakan sustainable partnership yg memberikan manfaat jangka panjang bagi
stabilitas dan kemakmuran regional.
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